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Abstrak

Typhus abdominalis adalah penyakit infeksi akut ang biasanya mengenai saluran pencernaan dengan
gejala demam lebih dari 7 hari dan gangguan pada saluran cerna. Salah satu faktor yang diduga menjadi
penyebab terjadinya yps abdominalis adalah rendahnya perilaku hidup hersih dan sehat (PHBS).
Penelitian ini untuk mengetahui hubungan PHBS dengan kejadian penyakit typhus abdominalis
Penelitian ini adalah penelitian survei analitik dengan pendekatan sectional. Penelitian dilakukan di
Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Bhayangkara Medan. Waktu penelitian pada bulan Februari 2018.
Populasi penelitian sebanyak 32 orang dan seluruhnya dijadikan sampel (sal sampling, Analisis data
dilakukan secara univariat dan bivariat dengan menggunakan uji chi-square dengan tingkat
kepercayaan 95% (a-0,05).Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku hidup bersih
dan sehat (PHBS) responden dalam kategori buruk (59,4%) Penyakit thypus abdomen dalam kategori
buruk (56,3%). Terdapat haabungan yang signifikan antara perilaku hidup bersih dan sehat terhadap
penyakit thypus abde dominalis di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Bhayangkara Medan tahun 2018, p-
0,029 <0,05.
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Abstract
Typhus abdominalis is an acute infectious disease that usually affects the digestive tract with symptoms of
fever lasting more than 7 days and gastrointestinal disorders. One of the factors thought to be the cause of
YPS abdominalis is the lack of clean and healthy living behavior (PHBS). This research is to determine the
relationship between PHBS and the incidence of typhus abdominalis. This research is an analytical survey
research with a sectional approach. The research was conducted in the Inpatient Room of Bhayangkara
Hospital, Medan. The time of the research was in February 2018. The research population was 32 people
and all of them were sampled (sal sampling). Data analysis was carried out univariately and bivariately
using the chi-square test with a confidence level of 95% (a-0.05). Based on the research results, it shows
that the clean and healthy living behavior (PHBS) of respondents is in the bad category (59.4%)
Abdominal typhoid disease is in the bad category (56.3%). Bhayangkara Hospital Hospitalization Medan
in 2018, p-0.029 <0.05.
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PENDAHULUAN

Jyphus abdominalis adalah penyakit
infeksi akut yang biasanya mengenai
saluran pencernaan dengan gejala demam
lebih dari 7 hari dan gangguan pada
saluran cerna Penyakit ini disebabkan
oleh typhi hanyal
didapatkan pada manusia. Penularan
penyakit ini hampir selalu terjadi melalui
makanan dan minuman yang
terkontaminasi ~ (Paputungan, 2016).
Biasanya demam typhus yang cukup
banyak muncul di masa perubahan cuaca
itu meliputi Typhoid fever (oleh kuman
Salmonella typhi) ataupun Parathyphoid
fever (oleh kuman Salmonella paratyphi).
Penyakit ini biasanya merupakan akibat
dari perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS) yang tidak baik, kebersihan
lingkungan. yang jelek, tenutama jika

Salmonella dan

jamban maupun sumur ataupun sumber
air tidak tersedia. dengan pengaturan
yang baik (Amien, 2013).

Menurut World Health Organization
(WHO) setiap tahun di seluruh dunia.
terdapat sekitar 17 juta kasus typhus
600.000 WHO
memperkirakan 70% kematian terjadi di
Asia Jika tidak segera diobati, 10-20%
penderita tersebut dapat berakibat fatal
Sekitar 2% dari penderita menjadi carrier
(pembawa) (Mahmudah, 2014).

Penelitian Crump, J.A.,, menyatakan

dengan kematian

bahwa incidence rate typlus ubokununalis
di Eropa yaitu 3 per 100.000 penduduk, di
Afrika yaitu 50 per 100.000 penduduk dan
di Asia yaitu 274 per 100.000 penduduk,
dan meningkat terutama di negara-negara
berkembang (Simanjuntak, 2013)
Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2013 di Indonesia,
diperkirakan angka kejadian penyakit ini
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adalah 300-810 kasus per 100.000
penduduk per tahun. Angka kesakitan di
indonesia masih tinggi, yaitu berkisar
antara 0,7-1% dengan angka kematian
2%. Insiden tertinggi didapatkan pada
anak-anak. Insiden penderita berumur 12
tahun ke atas sebanyak 70-80%, penderita
umur 12-30 tahun sebanyak 10-20%,
penderita umur 30-40 tahun sebanyak 5-
10% dan 5-10% penderita di atas umur
40 tahun. Penyakit typhus merupakan
endemik di Indonesia. Penyakit menular
ini mudah menyerang banyak orang
sehingga dapat menimbulkan wabah
(Kemenkes R1, 2013).

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan
Datar (RISKESDAS) tahun 2013, penyakit
Tifus abdominalis terdeteksi di Propinsi
Sumatera Utara dengan proporsi 0,9%
dan tersebar di seluruh kabupaten atau
kota dengan proporsi sebesar 0,2- 0,3%
Proporsi tertinggi kasus Tifus abdominalis
dilaporkan dari Kabupaten Nias Selatan
sebesar 3,3% sedangkan proporsi Tifas
abdominallis di Kota Medan sebesar 0,6%
Berdasarkan data dari Profil Kesehatas
Sumatera Utara tahun 2014,
kasus Tifus abdominalis yang dirawat inap
di Rumah  Sakit
menempati urutan ke-2 dari 10 penyakit
terbesar yaitu sebanyak 1.276 penderita
dari 11.182 pasien rawat inap dengan

Propinsi

Sumatera Utara

proporsi 11,4% (Dinkes Props,

Demam tifoid menyerang bagian
lambang dan usus serta dapat ditularkan
melalui penularan secara langsung
maupun tidak langsing Secara langsung,
penyakit ini ditularkan dari orang ke
orang Sedangkan pemularan tidak
langsung  yaitu  penularan  melalui

makanan, minuman, binatang perantara.



METODE PENELITIAN
Penelitian yang digunakan adalah
survei analitik dengan pendekatan crosy
wnal yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan perilaku hidup bersih dan
dengan penyakit typhus abdominalis di
Ruang Rawat Inap Rumah Sakit angkara
Medan Pengukuran atau pengamatan
dilakukan pada sast maan pada data
variabel independen dan dependen.
Lokasi dan  Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di

Penelitian
Ruang
Rawat Inap Rumah Sakit angkara Medan.
Waktu Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Februari 2018.
Populasi dan Sampet Populasi penelitian
ini adalah seluruh pasien yang memiliki
gejala mirip gejala typhus abdominalis
yang dirawat inap di Rumah Sakit
Bhayangkaran dengan rata-rata
kunjungan per bulan sebanyak 32 orang.

Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
hasil
karakteristik responden meliputi umur,
jenis kelamin, pendidikan terakhir dan
pekerjaan, selengkapnya dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan

Berdasarkan penelitian,

Umur di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit
Bhayangkara Medan

Umur f %

21-30 tahun 12 37,5

31-40 tahun 18 56,3

41-50 tahun 2 6,3
32 100

Jenis Kelamin

Laki-laki 19 59,4

Perempuan 13 40,6
32 100

Pendidikan

Rendah (SD dan SMP) 7 21,9
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Menegah (SMA) 16 50
Tinggi (PT) 9 28,1
Pekerjaan
Pedagang 10 31,3
Pegawai 9 28,1
IRT 13 40,6
32 100

Berdasarkan tabel di atas
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden  berumur  31-40  tahun

sebanyak 18 orang (56,1%), sebagian
kecil berumur 41-50 tahun sebanyak 2
orang (6,3%). Berdasarkan jenis kelamin
menunjukkan bahwa sebagian respoden
berumur 41-50. Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat

(PHBS) adalah perilaku
kesehatan yang dilakukan atas kesadaran
sehingga anggota keluarga atau keluarga
dapat menolong dirinya sendiri di bidang
kesehatan dan dapat berperan aktif dalam
kegiatan - kegiatan kesehatan dan
berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan
kesehatan di masyarakat

Perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS) responden di Ruang Rawat Inap
Rumah Sakit Bhayangkara Medan tahun
2018 dalam kategori buruk (59,4%).
Penyakit thypus abdomen di Ruang Rawat
Inap Rumah Sakit Bhayangkara Medan
tahun 2018 dalam kategori buruk
(56,3%). Terdapat yang
signifikan antara perilaku hidup bersih
sehat terhadap penyakit thypus
abdominalis di Ruang Rawat Inap Rumah
Sakit Bhayangkara Medan tahun 2018,
p=0,029 <0,05.

semua

hubungan

dan

SIMPULAN

Terdapat hubungan yang signifikan
antara perilaku hidup bersih dan sehat
terhadap penyakit thypus abdominalis di
Ruang Rawat Inap Rumah  Sakit



Bhayangkara Medan tahun 2018, p=0,029
<0,05.
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